Warga Desa Beru-beru
Digegerkan Dengan Penemuan
Sosok Mayat Bayi

Warga dusun Beru-beru, desa Beru-beru kecamatan Kalukku
kabupaten Mamuju, digegerkan dengan penemuan sosok mayat bayi,
Sabtu (12/02/2022).

Penemuan bayi ditemukan di mengapung di air bekas galian batu
merah tepatnya di RT 3 dusun Beru-beru.

Saat ditemukan, mayat bayi berjenis kelamin perempuan tersebut
sudah mengeluarkan bau menyengat.

Baca juga : Polisi Amankan Pelaku Pembuang Bayi di Kalukku
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Mayat bayi tersebut kemudian dibawa ke puskesmas Beru-beru
untuk pemeriksaan lebih lanjut.

Dokter Dewi Sartika Muliadi yang menangani di puskesmas Beru-
beru mengatan, bahwa bayi dengan panjang 50 cm dan berat bada
2,3 kg sudah melepuh.

Penemuan bayi pertama kali ditemukan oleh Fausan dan Ridho
yang hendak memancing ditempat ditemukannya bayi tersebut.

Baca juga : Cerita Warga Sekitar Penemuan Mayat Bayi: Sempat
Mendengar Tangisan Bayi

Menurut Fausan, saat itu ia hendak memancing bersama temannya
dan melihat sosok mengapung dalam air yang yang awalnya dikira
hanya boneka.

Kemudian kata Fausan, dia bersama temannya berlari
meninggalkan tempat tersebut dan menyampaikan kepada orang
lain.

Polisi yang tiba di TKP langsung melakukan pemeriksaan dan
mengambil keterangan beberapa warga sekitar.

Belum Diketahui siapa yang tegah membuang bayi mungil
tersebut. Polisi masih melakukan penyelidikan.
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